
Vol.9 No.1 Hal.267-273 ISSN (Print) : 2614 – 8064
Februari 2026 ISSN (Online): 2654 – 4652

267

Identifikasi Akar Masalah Peningkatan Stunting Berdasarkan Kunjungan Posyandu Di Kota
Pekanbaru Tahun 2024-2025

Novia Giovani

Peminatan Gizi Masyarakat, Prodi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Hang Tuah
Pekanbaru

Noviagiovani@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kematian angka stunting di Kota Pekanbaru
berdasarkan data Dinas Kesehatan Di Kota Pekanbaru Tahun 2024-2025. Selain itu juga memiliki tujuan
khusus yaitu mengetahui faktor penyebaba peningkatan angka stunting nya, mengidentifikasi akar masalah
penyebab peningkatan angka stunting dan memberikan rekomendasri pemecahan masalah untuk menurunkan
angka stunting di Kota Pekanbaru tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi
kasus, dimana data yang diambil dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2024-2025, serta wawancara
mendalam terhadap pegawai Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Pendekatan ini dipadukan dengan Teknik
siklus pemecahan masalah (problem solving cycle) sebagai kerangka penyelesaian masalah yang sistematis.
Lokasi Penelitian tempat pengambilan data berlokasi di Kantor Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang
berada di jalan Abdul Rahman Hamid, Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru. Analisis data dalam
kegiatan penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.Hasil analisis fishbone
menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometri merupakan
salah satu akar penyebab utama rendahnya capaian indikator D/S di Kota Pekanbaru. Temuan lapangan dan
data Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa masih terdapat 1.264 kader yang belum mendapatkan pelatihan
25 keterampilan kader. Kondisi ini menyebabkan hasil pengukuran berat dan tinggi badan balita kurang
akurat, sehingga data yang dikumpulkan sering perlu divalidasi ulang oleh tenaga kesehatan. Hasil fishbone
menunjukkan adanya perbedaan metode dan sistem pendataan antara SKI, SSGI, E-PPGBM, dan Sigizi
Terpadu. Perbedaan mekanisme ini menimbulkan variasi angka capaian D/S, sehingga menyulitkan proses
analisis dan pengambilan keputusan program.

Kata Kunci : Identifikasi, Stunting, Posyandu Kota Pekanbaru, Peningkatan

ABSTRACT
This study aims to analyze the causes of stunting mortality in Pekanbaru City based on data from the
Pekanbaru City Health Office for 2024-2025. It also has a specific objective of identifying the factors causing
the increase in stunting rates, identifying the root causes of the increase in stunting rates, and providing
recommendations for solving problems to reduce stunting rates in Pekanbaru City. This study uses a
qualitative method with a case study design, where data is taken from the Pekanbaru City Health Office for
2024-2025, as well as in-depth interviews with Pekanbaru City Health Office employees. This approach is
combined with the problem-solving cycle technique as a systematic problem-solving framework. The
research location where data collection is located at the Pekanbaru City Health Office located on Jalan Abdul
Rahman Hamid, Pekanbaru Mayor's Office Complex. Data analysis in research activities is carried out using
qualitative and quantitative approaches. The results of the fishbone analysis indicate that the low skills of
Posyandu cadres in anthropometric measurements are one of the main root causes of the low achievement of
D/S indicators in Pekanbaru City. Field findings and data from the Health Office indicate that 1,264 cadres
have not yet received training in 25 cadre skills. This condition results in inaccurate measurements of toddler
weight and height, requiring frequent revalidation by health workers. Fishbone analysis results indicate
differences in data collection methods and systems between SKI, SSGI, E-PPGBM, and Integrated Nutrition.
These differences in mechanisms lead to variations in D/S achievement rates, complicating analysis and
program decision-making.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Bencana banjir merupakan salah satu kejadian alam yang paling sering terjadi di wilayah Kabupaten
Tapanuli Selatan, khususnya di Desa Bandar Tarutung dan Desa Garoga. Dampak banjir tidak hanya
menimbulkan kerusakan infrastruktur dan lingkungan, tetapi juga berdampak signifikan terhadap sektor
pertanian dan peternakan yang menjadi sumber utama penghidupan masyarakat setempat. Pada kondisi pasca
banjir, ketersediaan pangan masyarakat berada dalam situasi yang rentan akibat terganggunya sistem
produksi, distribusi, dan pengolahan hasil pertanian serta peternakan.Sektor pelayanan kesehatan dan gizi
merupakan salah satu sektor yang paling terdampak akibat bencana banjir. Pasokan pangan hanya bergantung
pada donasi bantuan yang berbagai pihak pemerintah dan swasta tidak selalu memenuhi gizi yang cukup,
serta keterbatasan makanan dan minuman yang tersedia. Selain itu, keterbatasan sarana pasca panen dan
minimnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi pengolahan hasil ternak menyebabkan tingginya
tingkat susut daging dan susu akibat hilang dan hanyutnya usaha peternakan di desa Garoga. Kondisi ini
memperburuk ketahanan pangan masyarakat pasca bencana.Dalam situasi tanggap darurat, upaya
optimalisasi pemanfaatan hasil ternak menjadi sangat penting sebagai strategi untuk mempertahankan
ketersediaan pangan bergizi bagi masyarakat di posko Desa Bandar Tarutung dan Desa Garoga, Kabupaten
Tapanuli Selatan. Daging dan susu merupakan sumber protein hewani yang bernilai gizi tinggi, sehingga
perlu dikelola dengan teknologi pengolahan yang tepat agar dapat memperpanjang daya simpan, mengurangi
tingkat kehilangan (susut), serta meningkatkan nilai tambah produk. Penerapan teknologi pengolahan hasil
ternak yang sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi lapangan pasca banjir menjadi solusi strategis
untuk menjawab permasalahan tersebut.Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM berjudul “PKM
Teknologi Hasil Ternak (Olahan Daging dan Susu) Pada Tanggap Darurat Bencana Di Kabupaten Tapanuli
Selatan” dilaksanakan sebagai upaya nyata dalam mendukung pemulihan ketahanan pangan masyarakat.
Kegiatan ini berfokus pada penerapan teknologi pengolahan hasil ternak guna meminimalkan susut daging
dan susu, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta mendorong pemanfaatan sumber
daya lokal secara berkelanjutan pada fase pasca bencana.
2. PerumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah kegiatan PKM
Dengan judul Teknologi Hasil Ternak (Olahan Daging Sapi Dan Susu) Pada Tanggap Darurat Bencana Di
Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilaksanakan dengan sesuai prosedur dan tepat waktu.
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil kegiatan pkm dari judul PKM Teknologi Hasil Ternak
(Olahan Daging Sapi Dan Susu) Pada Tanggap Darurat Bencana Di Kabupaten Tapanuli Selatan.
4. Manfaat Penelitian
Kegiatan PKM ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dari judul PKM
Teknologi Hasil Ternak (Olahan Daging Sapi Dan Susu) Pada Tanggap Darurat Bencana Di Kabupaten
Tapanuli Selatan dan aplikasi nya kepada sumber daya lokal dan berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Program PKM Tanggap Darurat Bencana dilaksanakan mulai bulan Desember 2025 di Desa Bandar
Tarutung, Kecamatan Angkola Sangkunur, dan Desa Garoga, Kecamatan Batangtoru, Kabupaten Tapanuli
Selatan.
Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, aplikatif, dan berbasis kebutuhan
mitra, dengan mengintegrasikan aspek teknologi pengolahan hasil ternak, layanan gizi, serta pendampingan
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan mitra secara aktif sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi, sehingga teknologi dan materi yang diterapkan sesuai dengan kondisi riil pasca
bencana. Pendekatan aplikatif menekankan pada penerapan teknologi pengolahan daging dan susu yang
sederhana, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan keterbatasan sarana di lokasi terdampak banjir seperti
penyimpanan makanan (freezer box) siap saji froozen food, mesin penggiling daging, pengemas vacum
sealer kompor gas, tabung gas, dan penanak dan penghangat nasi (magic com).
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
a. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Mitra
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi kelompok, dan koordinasi dengan perangkat desa
serta petugas kesehatan setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting mitra,
tingkat susut daging dan susu, serta kebutuhan pangan hewani dalam mendukung layanan gizi pasca bencana.
Hasil analisis menjadi dasar dalam menentukan jenis teknologi, materi pelatihan, dan sasaran layanan gizi.
b. Sosialisasi Program
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Sosialisasi dilakukan kepada mitra dan pemangku kepentingan desa untuk menyampaikan tujuan, manfaat,
dan rencana kegiatan. Pada tahap ini juga disampaikan pentingnya pemanfaatan hasil ternak lokal sebagai
sumber pangan bergizi untuk mendukung layanan gizi darurat, khususnya bagi kelompok rentan seperti balita,
ibu hamil, ibu menyusui dan lansia.
c. Pelatihan dan Transfer Teknologi
Pelatihan diberikan kepada mitra mengenai teknik penanganan pasca panen, sanitasi dan higiene pangan,
serta penerapan teknologi pengolahan daging dan susu untuk mengurangi susut dan memperpanjang daya
simpan. Metode pelatihan dilakukan melalui penyuluhan mengenai pengolahan daging dan susu sehingga
mitra memiliki pengetahuan nyata dalam menghasilkan pangan hewani yang aman dan bergizi yang akan
dilakukan pada pemulihan ekonomi tahun 2026.
Penerapan Teknologi di Tingkat Mitra
Teknologi pengolahan hasil ternak yang telah diperkenalkan kemudian diterapkan secara langsung oleh mitra
dengan pendampingan tim pelaksana. Tahap ini bertujuan untuk memastikan teknologi dapat dioperasikan
dengan baik serta menghasilkan produk olahan daging dan susu yang layak konsumsi dan dapat
dimanfaatkan untuk mendukung layanan gizi di Desa Bandar Tarutung dan Desa Garoga.
d. Integrasi dengan Layanan Gizi Desa
Hasil produk olahan yang dihasilkan diarahkan untuk mendukung kegiatan layanan gizi di Desa Bandar
Tarutung dan Desa Garoga, yang masih terpusat di posko MDMC Desa Batuhul, Batangtoru. Integrasi ini
dilakukan melalui koordinasi dengan tenaga medis dan tenaga gizi, sehingga produk pangan hewani lokal
dapat dimanfaatkan secara tepat sasaran bagi kelompok balita, ibu hamil, ibu menyusui, dan lansia .
e. Pendampingan dan Monitoring
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan penerapan teknologi dan
pemanfaatan produk olahan berupa abon sapi, rendang, bakso, nugget, olahan ayam, dendeng, dan produk
susu. Monitoring dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pengurangan susut daging dan susu, kualitas produk,
serta kontribusinya terhadap layanan gizi masyarakat pasca bencana.
f. Evaluasi dan Keberlanjutan Program
Tahap akhir meliputi evaluasi capaian kegiatan berdasarkan indikator teknis dan gizi, serta penyusunan
rekomendasi untuk keberlanjutan program. Evaluasi ini menjadi dasar dalam merancang tindak lanjut agar
teknologi dan praktik pengolahan hasil ternak tetap diterapkan oleh mitra sebagai bagian dari penguatan
ketahanan pangan dan layanan gizi posko tersebar di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan.
g. Indikator Output, outcome
Ketersediaan pangan hewani olahan Jumlah produk olahan daging dan susu bergizi dan tahan simpan
meningkat minimal 2–3 jenis produk.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan tahap awal menunjukkan bahwa mitra mengalami keterbatasan dalam pengolahan hasil
ternak pasca banjir, yang berdampak pada tingginya susut daging dan susu. Analisis kebutuhan
mengonfirmasi perlunya teknologi pengolahan yang sederhana, higienis, dan sesuai kondisi darurat, serta
kebutuhan integrasi hasil ternak lokal dengan layanan gizi desa untuk mendukung pemenuhan gizi kelompok
balita, ibu hamil, ibu menyusui, dan lansia.
Hasil Sosialisasi Program
Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman mitra dan pemangku kepentingan desa mengenai
tujuan dan manfaat program. Mitra memahami pentingnya pengolahan daging dan susu sebagai upaya
pengurangan susut hasil ternak dan sebagai sumber pangan hewani bergizi untuk mendukung layanan gizi
pasca bencana. Tingkat partisipasi mitra pada tahap ini tergolong tinggi. Dari pembuatan olahan daging
rendang, abon sapi, dendeng, nugget, bakso, dan olahan susu segar kambing, masyarakat posko sangat
antusias dalam penerimaan ilmu transfer mengenai olahan hasil ternak, dan memahami makanan siap saji
bergizi tanpa bahan pengawet.
Hasil Pelatihan dan Transfer Teknologi
Pelatihan pengolahan hasil ternak dilaksanakan melalui penyuluhan dan praktik langsung. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam penanganan pasca panen, sanitasi dan
higiene pangan, serta penerapan teknologi pengolahan daging dan susu. Berdasarkan evaluasi pre-test dan
post-test, terjadi peningkatan pemahaman mitra terhadap pengolahan pangan bergizi dan aman.
Hasil Penerapan Teknologi Pengolahan
Teknologi pengolahan hasil ternak yang diperkenalkan berhasil diterapkan oleh mitra. Mitra mampu
menghasilkan produk olahan daging dan susu yang lebih tahan simpan dan layak konsumsi. Penerapan
teknologi ini berdampak pada penurunan tingkat susut daging dan susu serta peningkatan pemanfaatan hasil
ternak untuk konsumsi rumah tangga dan layanan gizi desa.

Hasil Integrasi dengan Layanan Gizi Desa
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Produk olahan hasil ternak yang dihasilkan telah dimanfaatkan dalam kegiatan layanan gizi desa, seperti
posyandu dan kegiatan kesehatan masyarakat. Integrasi ini mendukung peningkatan ketersediaan pangan
hewani bergizi bagi kelompok rentan, khususnya balita dan lansia, serta mengurangi ketergantungan layanan
gizi desa terhadap bantuan pangan eksternal
Hasil Pendampingan dan Monitoring
Pendampingan berkelanjutan menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan teknologi pengolahan
secara mandiri. Monitoring pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya perbaikan praktik sanitasi dan higiene
pangan, peningkatan pemanfaatan hasil ternak, serta konsistensi mitra dalam mendukung layanan gizi desa
melalui produk pangan hewani lokal.
Hasil Evaluasi Awal Dampak GiziEvaluasi awal menunjukkan adanya peningkatan konsumsi pangan
hewani di tingkat rumah tangga sasaran dan peningkatan frekuensi pemanfaatan produk olahan pada kegiatan
layanan gizi desa. Kondisi ini mengindikasikan kontribusi positif program terhadap pemenuhan kebutuhan
gizi masyarakat pasca banjir.
Capaian Umum Pelaksanaan Kegiatan
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai target utama program, yaitu
pengolahan hasil ternak berupa daging dan susu, peningkatan kapasitas mitra dalam pengolahan hasil ternak,
serta penguatan layanan gizi desa berbasis sumber daya lokal. Hasil pelaksanaan ini menjadi dasar untuk
pengembangan program lanjutan yang berorientasi pada keberlanjutan ketahanan pangan dan perbaikan
status gizi masyarakat di desa desa Batuhula dan Desa Garoga, Batangtoru, Kabupaten Tapanuli Selatan.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan di Desa Bandar Tarutung dan Desa Garoga, TAPSEL

Penerapan teknologi inovasi dalam kegiatan PKM ini difokuskan pada optimalisasi pengolahan hasil ternak
berupa daging dan susu untuk menekan tingkat susut serta meningkatkan ketersediaan pangan hewani yang
aman dan bergizi pasca banjir. Teknologi yang diterapkan dirancang bersifat sederhana, tepat guna, dan
sesuai dengan kondisi tanggap darurat, sehingga dapat dioperasikan oleh mitra dengan keterbatasan sarana
dan sumber daya. Teknologi pengolahan daging yang diterapkan meliputi teknik pengolahan sederhana
seperti pengasapan dan pengeringan, yang bertujuan untuk memperpanjang daya simpan daging serta
menjaga kualitas gizi protein. Penerapan teknologi ini dilengkapi dengan praktik sanitasi dan higiene pangan,
mulai dari penanganan bahan baku, proses pengolahan, hingga penyimpanan produk, sehingga produk daging
olahan yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi dan layak dimanfaatkan dalam layanan gizi desa.Pada
pengolahan susu, teknologi inovasi yang diterapkan berupa pasteurisasi sederhana dan pengolahan susu
menjadi produk olahan yang lebih tahan simpan. Penerapan teknologi ini mampu menekan risiko kerusakan
dan kontaminasi susu segar pasca pemerahan, sekaligus mempertahankan kandungan gizi utama seperti
protein dan kalsium. Produk susu olahan yang dihasilkan kemudian diarahkan untuk mendukung pemenuhan
kebutuhan gizi kelompok rentan, khususnya balita dan lansia. Seluruh penerapan teknologi dilakukan melalui
pendekatan praktik langsung dan pendampingan intensif, sehingga mitra tidak hanya memahami konsep
teknologi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara mandiri. Hasil penerapan menunjukkan bahwa
teknologi inovasi yang diperkenalkan dapat diterima dengan baik oleh mitra, mudah dioperasikan, dan
memberikan dampak nyata dalam mengurangi susut hasil ternak serta meningkatkan pemanfaatan pangan
hewani lokal. Dengan diterapkannya teknologi inovasi pengolahan hasil ternak ini, kegiatan PKM
berkontribusi pada penguatan ketahanan pangan dan layanan gizi desa pasca bencana, serta membuka
peluang keberlanjutan pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari upaya pemulihan sosial ekonomi
masyarakat Desa Bandar Tarutung dan Desa Garoga, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Tabel 1. Indikator Capaian Hasil Kegiatan

No Indikator Kegiatan & Gizi Target Program Capaian
Pelaksanaan

Tingkat
Ketercapaian

1 Penurunan susut daging dan susu 30–50% 35% Tercapai

2 Jumlah produk olahan daging dan susu ≥ 2 jenis 3 jenis Tercapai

3 Produk memenuhi standar sanitasi pangan ≥ 90% 92% Tercapai

4 Pemanfaatan produk untuk layanan gizi desa ≥ 40% 45% Tercapai

5 Peningkatan asupan protein hewani rumah tangga
sasaran 15–25% 18% Tercapai

6 Frekuensi konsumsi daging/susu kelompok rentan ≥ 2 kali/minggu 2–3 kali/minggu Tercapai

7 Posyan dapur umum posko MDMC desa Batuhula
memanfaatkan pangan hewani local ≥ 60% 65% Tercapai

8 Penurunan balita berisiko gizi kurang 5–10% 6% Tercapai

9 Peningkatan pengetahuan gizi dan keamanan
pangan mitra ≥ 30% 35% Tercapai

10 Mitra menerapkan teknologi pasca program ≥ 70% 75% Tercapai

11 Integrasi pangan lokal dalam layanan gizi dapur
umum

≥ 1 kegiatan/15
hari 3 kegiatan/15hari Tercapai

12 Kepuasan dan partisipasi mitra ≥ 80% 88% Tercapai

.Tabel 2. Indikator Capaian peningkatan level keberdayaan mitra

No Komponen PKM Indikator Kuantitatif Kondisi
Awal Target PKM Capaian Akhir

1 Input – SDM Jumlah kader/mitra
terlatih 50 orang ≥200 orang 250 orang

2 Input – Sarana
Paket alat
pengolahan hasil
ternak

0 paket 10 paket 10 paket tersedia

3 Input – Bahan Baku Ketersediaan bahan
baku per hari Tidak tetap ≥150 kg 250–500 kg

4 Proses – Produksi Frekuensi produksi
per bulan Insidental ≥8 kali 8–12 kali

5 Proses – SOP
Penerapan SOP
pengolahan &
higiene

0 SOP 1 SOP SOP diterapka

6 Output – Jenis Produk Jumlah produk
olahan ternak 1 jenis ≥6 jenis 6 jenis

7 Output – Volume
Produksi

Total produk
olahan/bulan ±20 kg ≥120 kg 200–250 kg

8 Output – Daya Simpan Rata-rata daya 1–2 hari ≥14 hari 14–30 hari
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan laporan hasil residensi yang telah dilakukan, ditemukan masalah di bidang kesehatan
gizi masyarakat, yaitu peningkatan angka stunting di Kota Pekanbaru. Bila dilihat dari data yang
diperoleh, salah satu intervensi spesifik yang mempunya data cukup lengkap namun pencapaiannya
kurang maksimal di tahun 2024 adalah cakupan D/S, dimana mencapai 74.57% dari angka target
85-90%. Begitu juga dari data yang terkumpul hingga bulan Agustus 2025, cakupan D/S masih
mencapai 40,97%.
Hal ini terjadi karena:

1) Masih kurangnya pelatihan kader terkait 25 keterampilan kader.
2) Masih kurangnya regenerasi kader, sehingga ada posyandu yang tutup.
3) Masih ada posyandu yang tidak memiliki alat pengukuran antropometri yang

sesuai standart.
Kejadian ini akan berdampak pada kecepatan para penanggungjawab progragim gizi, khususnya
program intervensi stunting, untuk mengambil langkah pencegahan stunting.
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simpan produk

9 Output – Distribusi Jumlah penerima
manfaat ±50 orang ≥80-150 orang 200–250 orang
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